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Sidang Terbuka Senat Sekolah Tinggi Teologi Amanat Agung  
dalam Rangka Wisuda 

Sarjana Teologi ke-24 Magister Ministri ke-11, 
Magister Teologi ke-13, dan Dies Natalis ke-28 

 
 
Yang saya hormati,  

• Dirjen Direktorat Jenderal Bimas Kristen Kementerian Agama Republik Indonesia yang diwakili oleh 
Direktur Pendidikan Kristen; 

• Ketua Umum Sinode Gereja Kristus Yesus yang diwakili oleh Sekretaris Umum Sinode Gereja Kristus 
Yesus;  

• Ketua Pembina dan Pengawas Yayasan Amanat Agung Indonesia atau yang mewakilinya; 
• Ketua Yayasan Amanat Agung Indonesia dan seluruh anggota pengurus Yayasan Amanat Agung 

Indonesia; 
• Ketua Ikatan Alumni Sekolah Tinggi Teologi Amanat Agung atau yang mewakilinya;  
• Gembala dan Majelis GKY Sunter atau yang mewakilinya; 
• Seluruh civitas academica STT Amanat Agung; 
• Bapak/Ibu orang tua/wali wisudawan; 
• Para wisudawan/wisudawati; 
• dan seluruh tamu undangan dari berbagai Gereja, STT, dan berbagai Lembaga Kristen lainnya. 

 
Saya sangat berterima kasih atas kehadiran Bapak/Ibu/Saudara sekalian pada acara yang penuh dengan 
selebrasi dan ucapan syukur ini. Salam kasih dan sejahtera di dalam Tuhan Yesus Kristus bagi kita semua. 
 
STTAA: Terus Bertumbuh dan Melayani 
 
Hadirin yang saya hormati, 
Syukur kepada Allah, pada hari ini kita boleh bersama-sama merayakan Wisuda Sarjana Teologi ke-24, 
Magister Ministri ke-11, Magister Teologi ke-13, sekaligus Dies Natalis ke-28 Sekolah Tinggi Teologi 
Amanat Agung. Perayaan ini bukan hanya momentum kebahagiaan, melainkan juga ungkapan syukur atas 
penyertaan Tuhan yang terus membawa STTAA bertumbuh dan maju sebagai institusi pendidikan tinggi 
teologi di Indonesia. 
Sejak awal berdirinya, STTAA berkomitmen untuk membentuk pemimpin rohani yang setia pada Firman 
Tuhan, relevan bagi gereja dan masyarakat, serta berkontribusi bagi perkembangan teologi di tingkat 
nasional maupun global. Dalam upaya mewujudkan visi tersebut, STTAA terus meningkatkan mutu 
akademik, memperluas jejaring kerja sama, mengembangkan kurikulum, memperkuat kapasitas dosen, 
serta menghadirkan riset dan publikasi yang menjadi resource bagi gereja dan masyarakat. 
Sebagaimana tertulis dalam Amsal 9:9, “Berilah orang bijak nasihat, maka ia akan menjadi lebih bijak, 
ajarilah orang benar, maka pengetahuannya akan bertambah.” Ayat ini menegaskan komitmen STTAA 
untuk menjadi sumber belajar bagi banyak orang — bukan hanya bagi para mahasiswa, tetapi juga bagi 
gereja, lembaga, dan masyarakat luas yang merindukan pertumbuhan iman dan pengetahuan teologi yang 
mendalam. Dengan demikian, STTAA dipanggil bukan sekadar mendidik, tetapi menghadirkan sumber 
daya keilmuan dan kerohanian yang dapat memperlengkapi gereja Tuhan dalam pelayanan di berbagai 
konteks. Melalui tema Wisuda dan Dies Natalis STTAA ke-28 “Berkarya dalam Langkah, Bersaksi dalam 
Jejak,” STTAA akan terus membangun dan mengembangkan komitmennya melalui kerja dan karyanya bagi 
kesaksian Injil Kristus Yesus di tengah dunia ini. 
 



Pada kesempatan ini, dengan rasa syukur yang mendalam saya menyampaikan perihal peningkatan jabatan 
fungsional Guru Besar yang telah dianugerahkan kepada Pdt. Ir. Armand Barus, Ph.D. berdasarkan Surat 
Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor: 042111/MA/KP.07.6/10/2024. Pengukuhan Guru 
Besar telah dilakukan pada 18 Desember 2024 di STTAA. Pencapaian ini adalah anugerah Tuhan sekaligus 
tonggak penting bagi STTAA dalam memperkuat kapasitas akademik. Kami berharap akselerasi 
peningkatan jabatan fungsional dosen dapat terus berjalan dengan baik, sehingga semakin banyak dosen 
STTAA yang dapat menopang mutu pengajaran, penelitian, dan publikasi di tingkat nasional maupun 
internasional. Dengan bangga saya sampaikan juga bahwa satu dosen telah menyelesaikan studi S3 di 
Wheaton College Graduate School, Amerika Serikat, dalam bidang Teologi Sistematika, yaitu Fandy 
Handoko Tanujaya, B.Bus., Ph.D. 
 
Selain itu, perlu saya sampaikan bahwa STTAA juga menaruh perhatian yang serius terhadap pendidikan 
teologi bagi masyarakat Kristen secara lebih luas. Karena itu pada tahun 2025 ini, STTAA telah 
merevitalisasi program non-gelar Sertifikat Teologi yang dilaksanakan dalam durasi satu tahun. Melalui 
program ini, STTAA berharap dapat sungguh-sungguh menjadi sumber belajar bagi banyak orang Kristen, 
sehingga kesaksian kehidupan Kristen yang sehat, mendalam, dan berdampak dapat semakin mewarnai 
kehidupan bermasyarakat dan berbangsa. 
 
Di hari yang penuh dengan kebahagiaan ini, izinkan saya untuk memberikan laporan perkembangan STT 
Amanat Agung yang dapat disampaikan sebagai berikut: 
 
Data Wisuda 2025 
Dengan penuh sukacita, saya menyampaikan bahwa pada tahun ini terdapat 29 wisudawan dan 
wisudawati dari program Sarjana dan Pascasarjana, yang terdiri dari: 

• 6 wisudawan Sarjana Teologi, 
• 6 wisudawan Magister Ministri, dan 
• 17 wisudawan Magister Teologi. 

Mereka adalah buah dari proses pendidikan yang tekun, disertai doa, dan dukungan banyak pihak. 
 
Penerimaan Mahasiswa dan Perkembangan Akademik 

1. Untuk tahun akademik 2025/2026, STTAA menerima 72 mahasiswa baru, meningkat 12,5% 
dibandingkan tahun sebelumnya. Dengan rincian: 
• 14 mahasiswa Program Studi Sarjana Teologi; 
• 27 mahasiswa Program Studi Magister Ministri; 
• 4 mahasiswa Program Studi Magister Teologi jalur S1 umum; 
• 12 mahasiswa Program Studi Magister Teologi; dan 
• 15 mahasiswa Program Sertifikat Teologi. 

Dengan demikian, saat ini terdapat 185 mahasiswa aktif di STTAA, yang tersebar dalam program 
Sarjana (63 mahasiswa), Magister (107 mahasiswa), dan Program Sertifikat Teologi (15 
mahasiswa). 

2. STTAA telah melakukan pemutakhiran kurikulum program studi Magister Teologi dan Program 
Sertifikat Teologi secara masif dan telah diimplementasikan pada tahun akademik 2025/2026, dan 
mulai tahun ini STTAA membuka kesempatan bagi mahasiswa yang telah menyelesaikan studi 
Strata-1 di bidang keilmuan umum untuk studi teologi di level Magister Teologi dengan kecukupan 
matrikulasi. 

 
 
 
 
 



 
 
Center of Faculty Development 
Sebagai STT rujukan, STTAA menjalankan program Faculty Development dengan menerima mahasiswa 
dari STT mitra yang diproyeksikan menjadi dosen. Hingga saat ini terdapat 9 mahasiswa beasiswa Faculty 
Development dari 7 institusi pengutus, 5 di antaranya diwisuda pada hari ini, yaitu: 
1.      Febri Ando Pratama Saragih (Institut Injil Indonesia) 
2.      Yoshua Selan (Institut Injil Indonesia) 
3.      Ketetapan Nehe (STT BNKP Sundermann) 
4.      Sheren Angela (STT INTI Bandung) 
5.      Perdamawati Waruwu (STT Pelita Bangsa) 
 
Jejaring Kerja Sama 
STTAA terus memperluas kemitraan dengan gereja, sekolah teologi, dan lembaga pelayanan Kristen. Hingga 
tahun 2025, tercatat 50 institusi mitra, termasuk penambahan 10 mitra baru di tahun ini. Kerja sama 
tersebut meliputi skala nasional maupun internasional, antara lain dengan STT Aletheia; Sinode GKIm; 
STFT Jaffray Makassar; STT SAAT; Sinode Gereja Kristus; STT Jaffray Jakarta; STT Tawangmangu; dan 
Sinode GPIG Gorontalo, serta mitra internasional seperti Hapdong Theological Seminary dan Torch Trinity 
Graduate University di Seoul, Korea Selatan. 
 
Faculty Development dan Mutu Dosen 

1. Pada tanggal 26 September 2025, dosen Fandy Handoko Tanujaya, B.Bus., Th.M. telah 
menyelesaikan studi Strata-3 di Wheaton College Graduate School, Amerika Serikat, dalam bidang 
keahlian ilmu Teologi Sistematika dan telah menerima gelar Doctor of Philosophy (Ph.D.). 

2. Dalam meningkatkan mutu dosen, 2 dosen telah menerima Sertifikasi Dosen Nasional pada 
Desember 2024, yaitu Pdt. Dany Christopher, S.Psi., Ph.D. dan Fandy Handoko Tanujaya, B.Bus., Ph.D. 
Dua dosen sudah mengikuti proses Sertifikasi Dosen pada tahun 2025 dan sedang menunggu 
penerbitan SK, yaitu: Pdt. Hendro, S.Kom., M.Th. dan Robby Indarjono, M.Div. Hingga saat ini STTAA 
telah memiliki 16 dosen yang telah tersertifikasi.  

3. Pada tanggal 18 Desember 2024, Pdt. Prof. Ir. Armand Barus, Ph.D. dikukuhkan sebagai Guru Besar 
di STT Amanat Agung berdasarkan Surat Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor: 
042111/MA/KP.07.6/10/2024. 

4. Lima orang dosen saat ini masih sedang dalam proses studi dan penyelesaian studi doktoral di 
berbagai bidang ilmu, seperti Christian Education, Practical Theology, Church History, dan 
Expository Preaching. 
 

Publikasi dan Penelitian 
Dalam setahun terakhir, dosen STTAA menghasilkan 12 publikasi ilmiah, meliputi jurnal internasional, 
jurnal nasional bereputasi, buku, bab buku, hingga penerjemahan buku teologi serta terdapat 1 presentasi 
karya ilmiah tingkat nasional dan 1 presentasi karya ilmiah tingkat internasional. Selain itu, mahasiswa 
STTAA juga terlibat aktif dalam penelitian dengan 6 publikasi mahasiswa yang berhasil masuk jurnal 
nasional bereputasi.  Karya-karya ilmiah dosen dapat didaftarkan sebagai berikut: 
 

• Publikasi Jurnal Nasional 
“Keadilan: Analisis Puitis-afektif terhadap Mazmur 7,” dalam Jurnal Amanat Agung No. 20, Vol. 2 , 
Tahun 2024. Penulis: Pdt. Prof. Ir. Armand Barus, Ph.D. 

• Publikasi Jurnal Internasional 
“Karl Barth’s Christological Anthropology as a Basis for Building an Interreligious Relationship” 
dalam Acta Theologica Vol. 44 No. 2, Tahun 2024. Penulis: Yeremia Yordani Putra, M.Th., Pdt. Andreas 
Himawan, D.Th., Yohanes Krismantyo Susanta, M.Th. 
 



Publikasi Buku 
1. Baca Gali Alkitab: Peleburan Pneumatik. Penerbit: Sekolah Tinggi Teologi Amanat Agung, Tahun 

2025. Penulis: Pdt. Prof. Ir. Armand Barus, Ph.D. 
2. Called to be Impactful dalam versi bahasa Inggris. Penerbit: Scripture Union Indonesia. Tahun 2025. 

Penulis: Pdt. Prof. Ir. Armand Barus, Ph.D. 
3. Called to be Faithful dalam versi bahasa Inggris. Penerbit: Scripture Union Indonesia. Tahun 2025. 

Penulis: Pdt. Prof. Ir. Armand Barus, Ph.D. 
Publikasi Bab Buku 

1. “Power and Exorcism in Luke: An Indonesian Reading,” dalam The New Testament around the World: 
Exploring Key Texts from Different Contexts. Penerbit: Baker Academic, Tahun 2025. Penulis: Pdt. 
Dany Christopher, S.Psi., Ph.D. 

2. “Hermeneutik Pneumatik,” dalam In Search of the Spirit. Penerbit: Rhema Makmur, Tahun 2025. 
Penulis: Pdt. Prof. Ir. Armand Barus, Ph.D. 

 
Publikasi Studi Kasus dalam Bab Buku Internasional 
“Hospitality,” dalam Keeping Faith How Christian Organisations Around the World Can Stay True to the Way 
of Jesus. Penerbit: Langham Global Library, Tahun 2025. Penulis: Pdt. Casthelia Kartika, D.Th., Author: 
Stephen Judd, John Swinton, and Kara Martin. 
 
Penerjemahan Buku: 
Sejarah Kristianitas Volume 2: Reformasi hingga Masa Kini. Penulis: Justo L. Gonzalez. Penerbit: STT Amanat 
Agung, Tahun: 2025. Penerjemah: Ir. Helda Siahaan, M.M., M.Th. 
 
Presentasi Karya Ilmiah Tingkat Nasional: 
Ivan Christian, M.I.Kom., M.Th. mempresentasikan karyanya yang berjudul “Pelayanan Pastoral kepada 
Kaum Muda di Sistem Operasi Sosial Individualisme Berjejaring” dalam Studi Institut Persetia, 20 Juli 2025. 
 
Presentasi Karya Ilmiah Tingkat Internasional: 
Yeremia Yordani Putra, M.Th., mempresentasikan paper yang ditulis bersama Yohanes Krismantyo Susanta, 
M.Th., berjudul “Imagining the Future of Christian Evangelical Theological Seminary in Indonesia: A Case 
Study of STT Amanat Agung” dalam kegiatan Call for Paper The 2025 ATA Triennial General Assembly di 
Taipei, 11-15 August 2025. 
 
Publikasi Mahasiswa 
Tidak kalah penting untuk disampaikan dalam laporan ini bahwa mahasiswa terus didorong untuk 
menyampaikan kontribusi pemikiran kritisnya melalui karya tulis ilmiah. Terdapat 6 karya ilmiah 
mahasiswa terpublikasi dalam jurnal nasional bereputasi, yakni: 
 
Publikasi Mahasiswa Sarjana Teologi 
“Kaum Muda yang Terbentur dan Terbentuk: Refleksi Teologis tentang Pentingnya Komunitas dalam Film 
‘Bolehkah Sekali Saja Kumenangis,’” dalam Jurnal Pelayanan Kaum Muda Vol. 2, no. 2, Tahun 2024. Penulis: 
Vernanda Helsa, Ronie Tama Petra Kharitoo Barasa, Sara Juliana Kodongan (Mahasiswa/i S.Th. Angkatan 
2022). 
 
Publikasi Mahasiswa Magister Teologi 

1. “Membaca Perumpamaan Anak yang Hilang dalam Konteks Return From Exile: Studi Intertekstual 
Lukas 15: 11-32 dan Yeremia 31: 18-20,” dalam Jurnal Amanat Agung Vol. 20 No. 1, Tahun 2024. 
Penulis: Pephy Nengsi Golo (Mahasiswa M.T.h. Angkatan 2024) bersama dosen, Pdt. Dany 
Christopher, S.Psi., Ph.D. 



2. “Fungsi Frasa ‘Nama-Mu’ dalam Diskursus Yohanes 17 Sebagai Legitimasi Pengutusan Yesus” dalam 
Jurnal Amanat Agung Vol. 20 No. 2, Tahun 2024. Penulis: Firdauzi Ezra Benjamin Tfuakani 
(Mahasiswa M.Th. Angkatan 2024). 

3. “Peran Doa di saat Umat Menderita: Studi Eksegesis dari Yakobus 1:2-8,” dalam Jurnal Amanat 
Agung Vol. 20 No. 2, Tahun 2024. Penulis: Eleazar Levi Musabani (Mahasiswa M.Th. Angkatan 2024). 

4. “Mimesis dalam Yohanes 12:26: Analisis Etika Yohanes,” dalam Didache: Jurnal Teologi dan 
Pendidikan Kristen Vol. 6, No. 2, Tahun 2025. Penulis: Victorianus Paskah Daely (Mahasiswa M.Th. 
Angkatan 2024). 

5. “Ditinggalkan Tetapi Tidak Sendirian: Mazmur 27:10 dan Gambaran Kehilangan Orang Tua,” dalam 
Jurnal Teologi Reformed Injili, Vol. 12, No. 1, Tahun 2025. Penulis: Samuel Suryawinata (Mahasiswa 
M.Th. Angkatan 2024). 
 

Prestasi Mahasiswa Program Sarjana Teologi 
1. Vernanda Helsa mendapat juara 3 dalam Essay Competition yang diselenggarakan oleh Universitas 

Pelita Harapan tahun 2025 dengan topik “Doktrin Roh Kudus”. 
2. William Levi Josh Garry Rompis Muhaling mendapat juara 3 lomba catur dalam Sports of Seminarian 

yang diselenggarakan oleh STT Reformed Indonesia tanggal 4 April 2025.  
3. Dalam Festival Bahasa Biblika IV: Lomba Bahasa Ibrani dan Yunani tingkat nasional untuk 

mahasiswa program sarjana pada tahun 2025 yang diselenggarakan oleh STT Amanat Agung dan 
putaran finalnya diadakan pada tanggal 20 September 2025, mahasiswa/i dari prodi Sarjana Teologi 
mendapat lima juara 1; dua juara 2; dan dua juara 3 dengan perincian sebagai berikut: 

a. Lomba Kosakata Ibrani: Anita Sary Telambanua (juara 1) dan Tesalonica Joyevelia 
Waworuntu (juara 3). 

b. Lomba Kosakata Yunani: Alfiansyah Lakoro (juara 2). 
c. Lomba Terjemahan dan Parsing Ibrani: Vernanda Helsa (juara 1). 
d. Lomba Terjemahan dan Parsing Yunani: Yehezkiel Miracle (juara 1); Vernanda Helsa (juara 

2); Janice Theodora (juara 3). 
e. Lomba Drama Ibrani Perjanjian Lama: Tim STTAA, terdiri dari  Anita Sari Telambanua, Steven 

Imanuel Theyser, Tesalonica Joyevelia Waworuntu, dan William Levi Josh Garry Rompis 
Muhaling (juara 1). 

f. Lomba Drama Yunani Perjanjian Baru: Tim STTAA, terdiri dari Laksmi Natasya Putri 
Tualangi, Michael Arron, Pransiskus Marko, dan Yehezkiel Miracle (juara 1). 
 

Pengabdian kepada Masyarakat 
Dalam rangka menjalankan tugas pengabdian kepada masyarakat, STTAA terindikasi sangat baik. Ini 
tampak dari pengakuan terhadap dosen STTAA terkait bidang keahliannya yang telah memberikan 
kontribusi yang cukup signifikan untuk berbagai kalangan. Beberapa dosen cukup aktif terlibat dalam 
keorganisasian, forum, pelayanan untuk pemberdayaan, dan sebagai narasumber, baik pada tingkat 
nasional maupun internasional. 
Dalam rangka mengimplementasikan kerja sama dengan para mitra dan rekognisi keahlian dosen, 
beberapa dosen STTAA memenuhi undangan mengajar, membawakan orasi ilmiah, dan menguji disertasi 
mahasiswa STT mitra, yaitu: 

a. Pdt. Chelcent Fuad, Ph.D. mengajar di Program Pascasarjana STFT Jaffray Makassar pada Semester 
Ganjil Tahun Ajaran 2024/2025 dengan mata kuliah Teologi Perjanjian Lama pada tanggal 22-26 
Oktober 2024. 

b. Pdt. Jonly Joihin, S.H., Ph.D. mengajar di Program Sarjana Fakultas Teologi Universitas Kristen Artha 
Wacana, Kupang, Nusa Tenggara Timur, dengan mengampu mata kuliah Yunani II di Semester Ganjil 
2024/2025 pada tanggal  4-8 November 2024. 

c. Pdt. Casthelia Kartika, D.Th. menjadi penguji disertasi mahasiswa Strat-a-3 di Program Pascasarjana 
STFT Jakarta pada tanggal 16 Desember 2024. 



d. Pdt. Casthelia Kartika, D.Th. menjadi narasumber dan fasilitator dalam kegiatan Southeast & East 
Asia Institute for Excellence yang diadakan di Bangkok, Thailand, pada tanggal 11-14 Februari 2025. 

e. Pdt. Casthelia Kartika, D.Th. mengajar pada Program Pascasarjana (S-3) STFT Jaffray Makassar 
dengan mengampu mata kuliah Spiritualitas Kristen pada tanggal 5-7 April 2025. 

f. Pdt. Jonly Joihin, S.H., Ph.D. mengajar pada Program Studi Master of Divinity (M.Div.) Borneo 
Theological Seminary, Kampus Namaus, Sabah, Malaysia dengan mengampu mata kuliah Bahasa 
Yunani Lanjutan pada tanggal 28 April-3 Mei 2025. 

STTAA terus menghidupi Tri Dharma Perguruan Tinggi, termasuk dalam bidang pengabdian masyarakat. 
Dosen-dosen STTAA aktif terlibat sebagai narasumber, pengurus lembaga eklesiastis tingkat nasional 
hingga forum teologi internasional. Beberapa di antaranya melayani di PGI, LAI, Scripture Union, Asosiasi 
Pastoral Indonesia, serta dalam kepemimpinan Asia Theological Association (ATA). Keterlibatan dosen 
dalam menjalankan tugas pengabdian kepada masyarakat tercatat sebagai berikut: 
 
Pada Tingkat Nasional 

1. Pdt. Andreas Himawan, D.Th. sebagai anggota Komisi Teologi Persekutuan Gereja-Gereja di 
Indonesia (PGI). 

2. Pdt. Andreas Himawan, D.Th. sebagai Sekretaris Umum Sinode Gereja Kristus Yesus periode 2025-
2028. 

3. Pdt. Yohanes Adrie Hartopo, B.A., Ph.D. sebagai anggota pengurus Yaya-san Lem--baga Alkitab 
Indonesia (LAI) dengan tugas khusus sebagai Ketua Komisi Penerjemahan LAI. 

4. Pdt. Casthelia Kartika, D.Th. terlibat dalam Komisi Teologi Persekutuan Ge-reja-Gereja di Indonesia 
(PGI) periode 2024-2029.  

5. Pdt. Casthelia Kartika, D.Th. sebagai anggota Komisi Penerjemahan Lem-baga Alkitab Indonesia 
(LAI). 

6. Pdt. Lie Han Ing, M.Min., M.Th. sebagai Ketua II Asosiasi Pastoral Indonesia Wilayah VI. 
7. Pdt. Prof. Ir. Armand Barus sebagai anggota Badan Pembina Scripture Union Indonesia. 
8. Pdt. Dany Christopher, S.Psi., Ph.D. sebagai anggota Dewan Pengawas Scripture Union Indonesia. 
9. Seminar, webinar, forum, kamp, pelatihan, konferensi dilaksanakan secara aktif di sepanjang tahun 

oleh dosen-dosen STTAA. 
 

Pada Tingkat Internasional 
1. Pdt. Andreas Himawan, D.Th. sebagai Chairperson Asia Theological Asso-ciation (ATA) periode 

2025-2027 dan Assessor ATA. 
2. Pdt. Casthelia Kartika, D.Th. sebagai anggota dari Scholar Leaders Women’s Peer Leader Forum 

(WPLF) untuk jangka waktu 5 tahun (2023-2028), saat ini terpilih sebagai koordinator forum untuk 
jangka waktu 2 tahun (2024-2026). 

3. Pdt. Casthelia Kartika, D.Th. sebagai mentor bagi para pemimpin sekolah teologi di Asia dalam 
proyek Executive Leadership Initiative – Bosko Partners, Amerika Serikat. 

4. Pdt. Casthelia Kartika, D.Th. terpilih sebagai anggota Commision on Accre-ditation and Educational 
Development (CAED) ATA periode 2025-2028. 

 
 
Penutup: Pesan bagi Para Wisudawan 
Hadirin yang saya kasihi, 
Semua pencapaian ini merupakan bukti nyata penyertaan Tuhan dan dukungan banyak pihak: Yayasan, 
Sinode, Gereja, Alumni, Orang Tua, dan seluruh mitra pelayanan. Kita percaya, STTAA dipanggil bukan 
hanya untuk melahirkan lulusan, tetapi juga untuk menjadi sumber daya teologis dan spiritual bagi gereja 
dan masyarakat, serta menjadi berkat bagi bangsa dan dunia. 
Khusus kepada para wisudawan dan wisudawati, izinkan saya memberikan pesan: teruslah melayani 
dengan setia dan sepenuh hati, baik di gereja maupun di marketplace. Ingatlah bahwa panggilan kita bukan 



hanya untuk berkarya, tetapi juga untuk menjaga sikap hidup dan kekudusan. Jangan pernah berhenti 
belajar, karena seorang hamba Tuhan sejati adalah seorang pembelajar seumur hidup. 
Kiranya pesan Rasul Paulus dalam 1 Timotius 4:12 menjadi pegangan kita semua: “Jangan seorang pun 
menganggap engkau rendah karena engkau muda. Jadilah teladan bagi orang-orang percaya, dalam 
perkataanmu, dalam tingkah lakumu, dalam kasihmu, dalam kesetiaanmu dan dalam kesucianmu.” 
Akhirnya, mari kita tetap berkomitmen untuk menghidupi panggilan Tuhan dengan setia. Kiranya Tuhan 
Yesus Kristus, Sang Kepala Gereja, meneguhkan langkah kita untuk terus maju dalam pelayanan pendidikan 
teologi demi kemuliaan nama-Nya. 
Terima kasih. Tuhan memberkati. 
 
Jakarta, 4 Oktober 2025 
Ketua, 
 
Pdt. Casthelia Kartika, D.Th. 
NIDN 2323057301 
 


